ABSTRAK

Rumah sakit adalah salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang selalu
diupayakan keberadaannya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Pada umumnya aktivitas utama rumah
sakit adalah merawat pasien dengan berbagai keluhan dan kemudian para tenaga
medis melakukan tindakan medis serta merawat pasien tersebut sampai
kesehatannya pulih kembali.

Namun sangat disayangkan bahwa pelayanan keperawatan pada saat ini
masih jauh memenuhi apa yang diharapkan. Keadaan ini bukan saja disebabkan
oleh terbatasnya jumlah tenaga perawat, tetapi juga masih lemahnya kemampuan
profesional yang dimiliki baik dari segi pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya.
Dan yang paling menjadi fokus utamanya adalah motivasi kerjanya yang rendah.

Keberlangsungan usaha rumah sakit salah satunya tergantung dari aktivitas
jasa pelayanan medis. Menyadari pentingnya peranan perawat di sebuah rumah
sakit, maka pihak perusahaan, dalam hal ini pihak manajemen rumah sakit harus
bisa memberikan kontribusi terbaik bagi rumah sakit itu sendiri. Sebuah rumah
sakit yang dikelola secara profesional harus memperhatikan kebutuhan-kebutuhan
karyawannya salah satunya adalah dengan memperhatikan kebutuhan para
perawatnya. Karena tenaga paramedis perawatan merupakan tenaga kerja yang
paling banyak jumlahnya (60 % dari seluruh tenaga kerja yang ada di rumah sakit)
dan yang selama 24 jam di sisi pasien. Oleh karena itu diperlukan manajemen
sumberdaya keperawatan yang mantap. Salah satu caranya adalah dengan
memberikan kompensasi insentif atas pekerjaan yang mereka lakukan.

Penulis melakukan penelitian mengenai peranan kompensasi insentif
terhadap kinerja perawat pada Rumah Sakit Umum Saraswati Cikampek (RSUS).
RSUS bergerak di bidang medis dan kesehatan masyarakat. Berlokasi di Jalan
Jenderal Achmad Yani No.27, Sentul - Cikampek, Kode Post 41373, Jawa Barat.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah studi kasus
dengan 50 responden. Analisa dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif yang menunjang hipotesis menggunakan Rank Spearman.

Berdasarkan hasil pengujian dari Sperman Correlations antara variabel X
dan variabel Y, menujukkan bahwa tidak ada hubungan antara kompensasi
insentif dengan efektivitas kinerja perawat. Nilai signifikan (p value) yang
diperoleh adalah sebesar 0.081. Hipotesis yang menyatakan “Kompensasi insentif
atas efektivitas kinerja perawat tidak signifikan”, dapat diterima.
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ABSTRACT

Hospital is one of a farm of health care that is always to be existed to
fulfill society’s need of health care to the society. Generally main activity of
hospital is taking care of patients with various complains and then the medic
forces will do the medical and taking care of that patients until their health healed.

Unfortunately that the medical service today is still far out of expectation.
This condition is not only caused by the limited medic forces but also the
weakness of professional’s ability they have including knowledge, skills, and
attitude. And the main focus of all is their low work motivation.

On of the hospital business continuation depends from medical service
activity. Realizing the importance of nurses role in a hospital, so the company, in
this case the hospital management have to be able to give the best contribution for
the hospital it self. A hospital that is run professionality have to give attention to
the needs of it’s employee. One of them is by giving attention to the nurses needs.
Because the number of paramedics forces is the biggest (60% of the whole medic
force in the hospital) and stay 24 hours long next to the patient. Therefore it is
needed a management of excellent nursing sources. One of them is by giving
insentive compensation on their job.

The writer did a research of the role of insentive compensation over the
nurses performance to Saraswati General Hospital Cikampek (RSUS). RSUS runs
in medical and society health. Located in Jalan Jenderal Achmad Yani No.27,
Sentul - Cikampek, Postal Code 41373, West Java.

The research method that was used in the final paper is case studying with
50 respondents. Analisist was used using descriptif quantitative method which
supports hypothesis using Rank Spearman.

According to the result of Spearman Correlations testing between variable
X and variable Y, show that there is no correlationship between insentive
compensation and nurses performance effectivity. Significant value (p value)
which is obtained is 0.081. Hypothesis that declares “Insentive compensation over
nurses performance effectivity is not significant”, can be accepted.
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